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ABSTRAK

Annisa Melia Ramadhani (17233008)  : Efektivitas Sistem Pemungutan
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)
Melalui Layanan Drive Thru pada
SAMSAT Kota Padang

Dosen Pembimibing . Firman, SE,M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Sistem Pemungutan
Pajak Kendaraan Bermotor Melalui Layanan Drive Thru Pada Samsat Kota
Padang. Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di Kantor Samsat Kota Padang yang beralamat di JI. . Asahan No.2
Rimbo Kaluang, Kec. Padang Barat, Kota Padang dimana dalam penelitian ini
menggambarkan Efektivitas Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Padang dari
Tahun 2015-20109.

Teknik pengumpulan data melalui Dokumentasi dan Wawancara. Penulis
mengumpulkan data langsung dari instansi terkait. Data yang diteliti berupa data
target penerimaan pajak kendaraan bermotor tahun 2015-2019, data realisasi
penerimaan pajak kendaraan bermotor tahun 2015-2019. Berdasarkan data yang
diperoleh, peneliti melakukan pengolahan sehingga diperoleh hasil penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemungutan pajak kendaraan
bermotor menggunakan layanan drive thru sangat efektif dan efisien, dengan
adanya layanan drive thru dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor, dapat dilihat dari penerimaan pendapatan
pajak kendaraan bermotor yang selalu meningkat setiap tahunnya.

Kata Kunci : Efektivitas, Pajak Kendaraan Bermotor, Layanan Drive Thru
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan utama bagi sebuah
Negara yang dibayarkan oleh masyarakat, pajak juga sebagai iuran
pemungutan yang dapat dipaksakan oleh pemerintah berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan serta sebagai perwujudan peran
serta masyarakat atau wajib pajak untuk secara langsung atau bersama-sama
melaksanakan kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk pembiayaan
Negara dan pembangunan nasional. Obyek pajak yang dimilikinya dan

hasilnya diserahkan kepada pemerintah.

Menurut lembaga pemungutannya pajak terdiri dari pajak pusat dan
pajak daerah. Pajak daerah terdiri atas Pajak Provinsi dan Pajak
Kabupaten/Kota, contoh pajak provinsi seperti Pajak Kendaraan Bermotor

(PKB). Pajak Kendaraan Bermotor dipungut oleh pemerintah daerah provinsi,

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) adalah pajak atas kepemilikan atau penguasaan kendaraan
bermotor. Pajak Kendaraan Bermotor merupakan pajak yang sangat
berkontribusi dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh karena
itu, sangat diperlukan bagaimana cara peningkatan penerimaan Pajak

Kendaraan Bermotor oleh pemerintah.



SAMSAT drive thru merupakan salah satu unit pembantu yang
dibentuk oleh pemerintah dengan tujuan untuk peningkatan kualitas
pelayanan Kantor SAMSAT. Hal tersebut ditetapkan oleh Pemerintah Daerah
untuk mempermudah serta meningkatkan kepatuhan wajib pajak bagi yang
mempunyai kendaraan bermotor. Menurut Bapak Apri selaku KTU UPT-PPD
bahwa Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu secara layanan konvensional dan layanan drive thru. Layanan
konvensional ialah pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dimana
masyarakat masih dihadapkan pada loket-loket pendaftaran, verifikasi,
pembayaran dan penyerahan. Sedangkan layanan drive thru ialah pembayaran
Pajak Kendaraan Bermotor yang tempat dan pelaksanaannya di luar gedung
Kantor SAMSAT dan memungkinkan wajib pajak melakukan transaksi tanpa

harus turun dari kendaraan bermotor yang dikendarainya.

Layanan konvensional lebih tidak praktis dibanding dengan layanan
drive thru yang lebih efisien dan efektif. Perbedaan dari dua cara tersebut
dapat dilihat dari segi kecepatan dan proses pembayarannya. Apabila wajib
pajak membayar melalui layanan konvensional proses pembayarannya
memerlukan waktu yang cukup lama, sedangkan melalui layanan drive thru
proses pembayarannya lebih cepat. Tetapi dilihat dari sisi lain melalui
layanan drive thru permasalahan yang terjadi seperti persyaratan yang tidak
lengkap yang dibawa oleh wajib pajak (KTP, STNK dan BPKB) akan

menghambat proses pembayaran pajak. Kemudian adanya wajib pajak yang



belum melakukan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB) sehingga

proses pembayaran tidak dapat dilakukan.

Namun jelas terlihat bahwa layanan drive thru lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan layanan konvensional. Pembayaran Pajak Kendaraan
Bermotor menggunakan layanan drive thru hanya membutuhkan waktu
kurang dari 10 menit. Sistem ini bertujuan mendekatkan tempat pemungutan
Pajak Kendaraan Bermotor kepada wajib pajak dan mengurangi pemborosan
waktu. Selain tujuan tersebut SAMSAT drive thru bertujuan meningkatkan
pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor yang penerimaannya dari tahun ke
tahun terus mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya, berikut penulis
sajikan data-data mengenai target penerimaan dan realisasi penerimaan Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) di Kantor SAMSAT Kota Padang tahun 2015-

2019 :

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor
(PKB) Tahun 2015-2019 :

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp)
2015 250.522.710.000 286.299.205.050
2016 270.133.500.000 298.756.626.825
2017 295.420.710.500 308.276.865.050
2018 315.625.410.000 340.289.860.850
2019 330.504.250.000 377.345.126.600

Sumber : UPTD Pengelolaan Pendapatan Daerah Kota Padang (2019)

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor Kota Padang mengalami peningkatan selama tahun 2015 hingga
tahun 2019. Hal ini mengindikasikan bahwa potensi Pajak Kendaraan

Bermotor yang ada di Kota Padang dapat memberikan kontribusi yang



maksimal dari tahun ke tahun sehingga pemanfaatannya dapat semakin
dioptimalkan.

Ditinjau lebih rinci penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor melalui
layanan drive thru adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Realisasi Penerimaan PKB dengan Menggunakan Layanan
Drive Thru pada SAMSAT Kota Padang Tahun 2015-2019 :

Tahun Realisasi Drive Thru
2015 8.544.286.350
2016 15.014.836.850
2017 27.925.370.550
2018 35.629.257.050
2019 43.159.983.800

Sumber : UPTD Pengelolaan Pendapatan Daerah Kota Padang (2019)

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa penerimaan Pajak
Kendaraan Bermotor dengan menggunakan layanan drive thru mengalami
peningkatan penerimaan setiap tahunnya. Hal ini tampak dari penerimaan
Pajak Kendaraan Bermotor yang mengalami pertumbuhan yang signifikan
setiap tahun. Dan dampak penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor
menggunakan layanan drive thru memberikan pengaruh penerimaan yang
cukup besar secara keseluruhan bagi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor
tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti bermaksud untuk
mengetahui bagaimana Efektivitas Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) Melalui Layanan Drive Thru Pada SAMSAT Kota Padang
dengan judul penelitian yaitu “Efektivitas Sistem Pemungutan Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) Melalui Layanan Drive Thru Pada

SAMSAT Kota Padang”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian yang ada di latar belakang masalah, maka
peneliti dapat merumuskan permasalahannya yaitu : Bagaimana Efektivitas
Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Melalui Layanan
Drive Thru Pada SAMSAT Kota Padang?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Sistem Pemungutan Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) Melalui Layanan Drive Thru Pada SAMSAT
Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan pengetahuan,
pengalaman dan wawasan mengenai Efektivitas Pemungutan Pajak
Kendaraan Bermotor Melalui Layanan Drive Thru Pada Samsat Kota
Padang.
2. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan
informasi atau referensi bagi mahasiswa untuk memenuhi tugas atau

penelitian dalam hal ini tentunya terkait mengenai pengetahuan dan



efektivitas pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor melalui layanan drive
thru pada Samsat Kota Padang.
Bagi Pemerintah Daerah

Sebagai tambahan informasi bagi Badan Pendapatan Daerah Kota
Padang untuk mengetahui bagaimana efektivitas sistem pemungutan Pajak
Kendaraan Bermotor terkait tentang layanan drive thru pada Samsat Kota
Padang.
Bagi Pembaca

Memberikan informasi tentang Efektivitas Sistem Pemungutan
Pajak Kendaraan Bermotor Melalui Layanan Drive Thru Pada Samsat

Kota Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada Kantor

SAMSAT Kota Padang, untuk menjawab permasalahan tentang Efektivitas

Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor Melalui Layanan Drive Thru,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Efektivitas pemungutan PKB menggunakan drive thru dapat digunakan
oleh wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor karena
efesien dan efektif dengan adanya layanan drive thru sehingga sistem
pemungutan PKB dengan layanan drive thru dapat diterapkan dengan baik
oleh wajib pajak.

2. Tingkat persentase atas realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2015-2019
persentase selalu diatas 100%, berdasarkan hasil persentase tersebut
penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dapat dikatakan sangat efektif dan
juga dengan adanya layanan drive thru memberikan pengaruh penerimaan
yang cukup besar secara keseluruhan bagi penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor dan adanya layanan drive thru dapat membantu memutus rantai

calo meskipun belum maksimal.

48
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B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada kepala Kantor

Samsat Kota Padang terkait dengan penelitian yang dilakukan adalah :

1. Diharapkan bagi pengelola Kantor Samsat Kota Padang selalu berupaya
untuk meningkatkan kemajuan pelayanan PKB Samsat, yaitu dengan
memberikan sosialisasi yang lebih jelas agar masyarakat mudah
memahami tata cara melakukan pembayaran melalui layanan drive thru
baik melalui media cetak, elektronik maupun secara langsung.
Memaksimalkan layanan drive thru dengan meningkatkan kualitas sistem
perangkat komputer yang ada agar dapat memberikan layanan menyeluruh
sehingga tidak terbatas pada pengesahan STNK tahunan saja sehingga
desentralisasi pelayanan dapat terwujud.

2. Agar dapat mempertahankan serta meningkatkan pendapatan Pajak
Kendaraan Bermotor agar lebih baik lagi ditahun mendatang dan
meningkatkan lagi khususnya dibidang pelayanan kepada wajib pajak.

3. Dalam upaya untuk memberikan pelayanan secara maksimal kepada para
wajib pajak, diharapkan para petugas layanan drive thru selalu tetap
menjaga disiplin terutama terkait dengan waktu pelayanan yang diberikan,
lebih teliti dalam memperhatikan data-data yang akan diinput.

4. Penulis sangat berharap kepada Kepala Cabang Samsat Kota Padang untuk
dapat melakukan upaya-upaya yang penulis sebutkan agar dapat

meningkatkan pendapatan khususnya disektor Pajak Kendaraan Bermotor.
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